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<div style="text-align: justify;"><span><span>lbadah haji merupakan ibadah yang memerlukan K esehatan
fisikk dan mental agar setiap rangkaian kegiatannya dapat terlaksana dengan baik. Pada Jemaah Hagji
Indonesia tahun 2019 hipertensi menjadi penyakit tertinggi nomor dua dengan proporsi 12,26% dab
meningkat menjadi 32% pada tahun 2021. Obesitas sentral merupakan salah satu faktor risiko hipertensi.
tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan obesitas sentral dengan hipertensi dergjat 1. Desain
penelitian ini cross sectional dengan menggunakan data hasil pemeriksaan K esehatan tahap 2 jemaah hagji
provinsi DK Jakarta tahun 2022, yang diperoleh dari aplikasi Siskohatkes Kementerian Kesehatan. Analisis
data menggunakan uji Chi-square dan Cox Regression. Hasil penelitian menunjukkan Proporsi hipertensi
dergjat 1 pada calon Jemaah haji adalah sebesar 18,60%, sedangkan proporsi hipertensi secara keseluruhan
(hipertensi dergjat 1 dan dergjat 2) adalah sebesar 26,46%. Proposi Obesitas Sentral adalah sebesar 73,41%.
Hubungan obesitas sentral dan hipertensi dergjat 1 diketahui prevalens hipertensi dergjat 1 pada calon
Jemaah haji dengan obesitas sentral adalah 1,25 kali Iebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak obesitas
sentral setelah dikontrol faktor usia, jenis kelamin dan IMT. Disarankan pemerintah menguatkan kembali
fungsi dari posbindu haji, pemantauan tekanan darah selama masa tunggu haji, melakukan deteksi dini
faktor risiko hipertensi, serta sosialisasi dan edukasi terkait penyakit hipertensi dan obesitas sentral. Pada
calon jemaah diharapkan menjaga pola makan dan gizi seimbang, melakukan aktivitas fisik cukup, cek

K esehatan berkala, dan mengikuti seluruh tahapan pemeriksaan Kesehatan hgji.</span></span></div><hr
[><div style="text-align: justify;"><span><span>Hagjj is aworship that requires physical and mental health
so that every pilgrims activities can be performed properly. Hypertension was the second highest disease
with a proportion of 12.26% in 2019. Central obesity is one of the risk factors for hypertension. The aim of
this study isto find out the link between central obesity and grade 1 hypertension. The design of the research
is cross sectional using the results of the health examination of the 2nd stage of the Hajj pilgrims of DKI
Jakartain 2022, obtained from the Siskohatkes of the Ministry of Health. Data analysis using Chi-sgquare
and Cox Regression tests. The study results showed that the proportion of high blood pressure of degree 1in
Hajj pilgrims was 18.60%, while the ratio of overall hypertension (hypertension of grade 1 and grade 2) was
26.46%. The proportion of Central Obesity in is 73.41%. The relationship between central obesity and grade
1 hypertension is that the prevalence of grade 1 hypertension in Hajj pilgrims with central obesity is 1.25
times higher than those without central obesity after controlling for factors such as age, gender and BMI. It
is recommended that the government strengthen the function of the Hajj Posbindu, monitor blood pressure
during the Hajj waiting period, carry out early detection of risk factors for hypertension, as well as socialize
and educate people related to hypertension and central obesity. Pilgrims are expected to maintain a balanced
diet and nutrition, carry out sufficient physical activity, have regular health checks, and follow all stages of
the Hajj health examination.</span></span></div>


https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=137042&lokasi=lokal

